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Tujuan utama perusahaan perbankan dalam kegiatan operasinya adalah memaksimumkan profit/
laba. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Non Performing Loan, Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional, sebagai prediktor Loan to Deposit Ratio dan Return On Asset pada 
perusahaan perbankan di BEI . Populasi penelitian adalah perusahaan Perbankan yang ada di BEI 
tahun 2009-2013. Sampel dipilih atas dasar jumlah aset terbesar dengan kriteria sampel yaitu dengan 
kriteria perusahaan yang selama periode pengamatan tahun 2009-2013 tetap dari daftar Perusahaan 
perbankan, yang berjumlah 10 perusahaan. Data penelitian merupakan data sekunder diperoleh dari 
Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) tahun 2009-2013. Pengujian hipotesis penelitian digunakan 
teknik path analysis dengan alat bantu aplikasi SPSS versi 17. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 
1) NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap LDR, 2) BOPO berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap LDR, 3) NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA , 4) BOPO ber-
pengaruh negatif  dan tidak signifikan terhadap ROA 5) LDR berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap ROA . 6) LDR mampu memediasi antara NPL dengan ROA . 7) LDR mampu 
memediasi antara BOPO dengan ROA . 
 
Kata kunci: LDR, BOPO,  NPL dan ROA  
Pendahuluan 
Salah satu tujuan bank adalah memperoleh 
profitabilitas yang  maksimal untuk 
mengoptimalkan kegiatan operasionalnya. 
Profitabilitas merupakan kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh laba atau ukuran 
efektivitas pengelolaan manajemen perusahaan 
agar perusahaan mengetahui berapa laba yang 
diperoleh dalam suatu periode tertentu 
(Wiagustini, 2010:76). Salah satu ukuran untuk 
melihat kinerja keuangan perbankan adalah 
melalui Return On Asset (selanjutnya disingkat 
ROA). Akan tetapi untuk mendapatkan 
profitabilitas yang tinggi pada suatu bank 
tidaklah mudah karena adanya kendala dan 
masalah yang dihadapi oleh tiap-tiap bank. 
Risiko merupakan salah satu masalah yang 
dapat menimbulkan kerugian bagi bank jika 
tidak dideteksi serta tidak dikelola sebagaimana 
mestinya (Idroes, 2011:22). Menurut Joseph et 
al. (2012) apabila risiko tidak dideteksi dan 
tidak dikelola dengan benar, maka  akan 
menyebabkan kontraksi dalam aktivitas bank, 
penurunan output, serta pengenaan biaya yang 
besar bagi kelancaran perekonomian di suatu 
negara. Adanya kondisi ini mengakibatkan 
semua pihak yang terlibat dalam lingkup 
perbankan menjadi terdorong untuk mengukur 
seberapa tinggi risiko yang mungkin timbul 
agar nantinya bank dapat mengantisipasi serta 
mampu meminimalkan risiko yang terjadi untuk 
memperoleh profitabilitas yang diharapkan. 
Rasio-rasio bank yang mempengaruhi Return 
On Asset (ROA) adalah: Loan to Deposit Ratio 
(selanjutnya disingkat LDR), Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (selanjutnya 
disingkat BOPO) dan Non Performing Loan 
(selajutnya disingkat NPL) (Mabruroh, 2004; 
Limphapayom dan Polwitoon, 2004; Zainudin 
dan Suyono, 2005). Tujuan dari penelitian ini 
adalah Penelitian ini ingin menguji kembali 
pengaruh variabel  NPL dan variabel BOPO 
terhadap variabel LDR dan ROA. Dengan 
menggunakan variabel-variabel penelitian 
seperti : NPL, BOPO, LDR, ROA. 
 
Kajian Pustaka dan Hipotesis 
Lembaga keuangan bank atau kita sebut saja 
bank merupakan lembaga keuangan yang 
memberikan jasa keuangan yang paling 
lengkap. Usaha keuangan yang dilakukan di 
samping menyalurkan dana atau memberikan 
pinjaman (kredit) juga melakukan usaha 
menghimpun dana dari mayarakat luas dalam 
bentuk simpanan. Kemudian usaha bank 
lainnya memberikan jasa-jasa keuangan yang 
mendukung dan memperlancar kegiatan 
memberikan pinjaman dengan kegiatan 
menghimpun dana. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa fungsi bank adalah sebagai 
perantara  antara masyarakat yang kelebihan 
dana dengan masyarakat yang kekurangan dana. 
Bagi masyarakat yang kelebihan dana dapat 
menyimpan uangnya dalam bentuk simpanan 
giro, tabungan, deposito atau bentuk simpanan 
lainnya. Begitu pula masyarakat yang 
kekurangan dana dapat meminjamkan uang di 
lembaga-lembaga keuangan dalam bentuk 
kredit.  (kasmir 2008). 
 Rasio keuangan digunakan sebagai proksi 
terhadap nilai suatu kredit adalah NPL. Rasio 
ini menunjukkan kemampuan manajemen bank 
dalam mengelola kredit bermasalah yang 
diberikan oleh bank. NPL mencerminkan resiko 
kredit, semakin kecil NPL samakin kecil pula 
risiko kredit yang ditanggung pihak bank. NPL 
ini juga dapat diartikan sebagai pinjaman yang 
mengalami kesulitan pelunasan baik akibat 
faktor kesengajaan yang dilakukan oleh debitur 
maupun faktor ketidak sengajaan yang berasal 
dari faktor luar (Meydianawati, 2006).  
Adanya efisiensi pada lembaga perbankan 
terutama efisiensi biaya maka akan diperoleh 
tingkat keuntungan optimal, penambahan 
jumlah dana yang disalurkan, biaya lebih 
kompetitif, peningkatan pelayanan kepada 
nasabah, keamana dan kesehatan perbankan 
yang meningkat. Rasio BOPO yang semakin 
meningkat mencerminkan kurangnya 
kemampuan bank dalam menekan biaya 
operasional dan meningkatkan pendapatan 
operasionalnya yang dapat menimbulkan 
kerugian karena bank kurang efisien dalam 
mangelola usahanya (SE. Intern BI,2004).  
Irmayanto (2001), suatu lembaga keuangan 
dikatakan liquid apabila lembaga keuangan 
tersebut dapat memenuhi kewajiban hutang, 
dapat membayar kembali semua deposan serta 
dapat memenuhi permintaan kredit yang 
diajukan tanpa terjadi penangguhan. Salah satu 
cara untuk memenuhi likuiditas lembaga 
keuangan adalah dengan melihat LDR. Dengan 
kata lain LDR digunakan sebagai suatu 
indikator untuk mengetahui tingkat kerawanan 
suatu bank. Asusmsi yang masih di pengang 
teguh sampai saat ini dalam praktek perbankan 
di Indonesia yaitu pemberikan kredit bank 
hendaknya tidak dibiayai dengan jangka pendek 
seperti call money. Selain itu bank juga harus 
dapat menjamin kegiatan dikelola secara efisien 
dalam arti bahwa bank dapat menekan biaya 
pengelolaan likuiditas yang tinggi serta setiap 
saat bank dapat melikuiditas asset-nya secara 
cepat dengan kerugian yang minimal (SE. 
Intern BI,2004). 
Menjaga tingkat profitabilitas merupakan hal 
yang penting bagi bank karena rentabilitas 
(profitabilitas) yang tinggi merupakan tujuan 
setiap bank jika dilihat dari perkembangan rasio 
profitabilitas menunjukkan suatu peningkatan 
hal tersebut menunjukkan kinerja bank efisien 
(Meythi, 2005). Bank Indonesia selaku Pembina 
dan pengawas perbankan lebih mengutamakan 
nilai profitabilitas suatu bank yang diukur 
dengan aset yang diperoleh dananya sebagian 
besar dari masyarakat (Siamat, 2005). Semakin 
besar ROA suatu bank, semakin besar pula 
tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut 
dari segi penggunaan aset (Sudarini, 2005).  
 
Pengaruh Risiko Kredit (NPL) terhadap 
Risiko Likuiditas (LDR) 
Banyaknya kredit bermasalah membuat bank 
tidak berani meningkatkan penyaluran 
kreditnya apalagi bila dana pihak ketiga tidak 
dapat dicapai secara optimal maka dapat 
menggangu likuiditas suatu bank, oleh karena 
itu kredit bermasalah berpengaruh negatif 
terhadap LDR. Hal tersebut sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Fitri Riski 
(2012) yang berjudul “Analisis pengaruh CAR, 
NPL, BOPO dan NIM  terhadap LDR pada 
Bank BUMN Persero di Indonesia Periode 2006
-2010”. 
H1 : NPL berpengaruh negatif signifikan 
terhadap LDR 
 
Pengaruh Risiko Operasional (BOPO) 
terhadap Risiko Likuiditas (LDR) 
Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) sering disebut rasio 
efisiensi yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam 
mengendalikan biaya operasional terhadap 
pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini 
berarti semakin efisien biaya operasional yang 
dikeluarkan bank yang bersangkutan (Almilia, 
et al, 2005). Penelitian yang dilakukan oleh 
Astuti, dkk. (2013) yang berjudul “Pengaruh 
Tingkat Kesehatan Keuangan terhadap Jumlah 
Kredit yang Disalurkan Pada PD. BPR Bank 
Pasar Temanggung”, menemukan hasil bahwa 
BOPO berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap LDR. Hal ini berarti bahwa semakin 
besar BOPO, maka penyaluran kredit yang 
dilakukan akan semakin kecil. 
H2 : BOPO berpengaruh negatif signifikan 
terhadap LDR  
 
Pengaruh Risiko Kredit (NPL) terhadap 
Profitabilitas (ROA) 
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NPL yang tinggi akan memperbesar biaya, 
sehingga berpotensi terhadap kerugian bank. 
Semakin tinggi rasio maka akan semakin 
memperburuk kualitas kredit bank yang 
menyebabkan jumlah kredit bermasalah 
semakin besar dan oleh karena itu bank harus 
menanggung kerugian dalam kegiatan 
operasionalnya sehingga berpengaruh terhadap 
penurunan laba yang diperoleh bank (Kasmir, 
2004). Hal tersebut sesuai dengan penelitian 
Diana Puspitasari (2009) “Analisis Pengaruh 
CAR, NPL, PDN, NIM, BOPO, LDR dan Suku 
Bunga SBI terhadap ROA (Studi pada Bank 
Devisa di Indonesia periode 2003-2007)” hasil 
penelitian Puspitasari menunjukkan semakin 
besar NPL maka ROA yang diperoleh semakin 
kecil. 
H3 : NPL berpengaruh negatif tidak signif-
ikan terhadap ROA . 
 
Pengaruh Risiko  Operasional (BOPO) 
Terhadap Profitabilitas (ROA) 
Setiap peningkatan biaya operasional akan 
berakibat pada berkurangnnya laba sebelum 
pajak yang pada akhirnya akan menurunkan 
ROA. Dengan demikian dapat dirumuskan 
bahwa BOPO berpengaruh negatif signifikan 
terhadap ROA. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Ahmad Budi Ponco (2008) yang 
berjudul ”Analisi Pengaruh CAR, NPL, BOPO, 
NIM dan LDR Terhadap ROA (Studi Kasus 
pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2004-2007)” 
menyimpulkan BOPO perpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROA sehingga semakin 
besar BOPO maka akan semakin kecil atau 
menurun kinerja keuangan pada perbankan. 
H4 : BOPO berpengaruh negatif signifikan 
terhadap ROA  
 
Pengaruh Risiko Likuiditas (LDR) Terhadap 
Profitabilitas (ROA) 
Jika kemampuan bank dalam menyalurkan 
kredit terhadap dana pihak ketiga yang 
terkumpul adalah tinggi, maka semakin tinggi 
pula kredit yang diberikan pihak bank dan juga 
akan meningkatkan laba bank yang 
bersangkutan, dengan kata lain LDR akan 
meningkatkan ROA, sehingga kinerja keuangan 
bank akan semakin baik (dengan asumsi bank 
tersebut mampu menyalurkan kredit dengan 
efektif sehingga jumlah kredit macetnya akan 
kecil) dengan hasil penelitian menyimpulkan 
bahwa variabel LDR memiliki pengaruh positif 
signifikan positif terhadap profitabilitas. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Penelitian yang dilakukan Diana Puspitasari 
(2009) “Analisis Pengaruh CAR, NPL, PDN, 
NIM, BOPO, LDR dan Suku Bunga SBI 
terhadap ROA (Studi pada Bank Devisa di 
Indonesia periode 2003-2007)”. 
H5 : LDR berpengaruh positif signifikan 
terhadap ROA  
 
Pengaruh Non Performing Loan terhadap 
Return On Asset (ROA) melalui Loan Deposit 
Ratio (LDR) 
Kredit macet pada suatu bank dapet men-
imbulkan ketidak mampuan bank untuk 
mengembalikkan hutang jangka pendeknya di-
mana nantinya perusahaan harus mengurangi 
profitabilitasnya demi membantu pembayaran 
hutang jangka pendek tersebut. Sehingga besar 
kecilnya rasio LDR suatu bank akan 
mempengaruhi profitabilitas bank tersebut. 
Semakin besar jumlah dana yang disalurkan 
kepada nasabah dalam bentuk kredit maka 
jumlah dana yang menganggur berkurang dan 
penghasilan bunga yang diperoleh akan 
meningkat. Hal ini tentunya akan meningkatkan 
LDR sehingga profitabilitas bank juga 
meningkat (Setiadi, 2010). 
P6 : LDR mampu memediasi NPL terhadap 
ROA. 
 
Pengaruh Non Performing Loa terhadap Re-
turn On Asset (ROA) melalui Loan Deposit 
Ratio (LDR) 
Semakin rendah tingkat BOPO maka 
akan semakin efisien biaya operasional yang 
dikeluarkan oleh bank serta pendapatan 
operasional yang diperoleh juga akan semakin 
besar. Sedangakn untuk biaya adanya biaya 
yang tidak dapat dibayarkan secara langsung 
yang mengakibatkan bank harus membayar 
hutang biaya tersebut hal ini menyebabkan 
tingginya rasio BOPO dimana bank belum 
mampu memperdayagunakan sumberdaya yang 
dimiliki atau belum mampu menjalannkan 
kegiatan operasionalnya secara efisien, 
sehingga berakibat turunnya pofitabilitas. 
Semakin kecil rasio BOPO menunjukkan 
semakin efisiennya bank dalam menjalankan 
kegiatan usahanya, sehingga kesempatan untuk 
memperoleh keuntungan yang lebih akan 
semakin tinggi.  




Penelitian ini dirancang sebagai penelitian 
kausalitas (hubungan sebab akibat), yang 
merupakan studi empiris dengan tujuan untuk 
menjelaskan pengaruh variabel eksogen ter-
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hadap variabel endogen melalui pengujian 
hipotesis. Berdasarkan hipotesis dalam 
rancangan penelitian ini dapat ditentukan 
variable eksogen yang dipergunakan yaitu 
variable Risiko Kredit dan Risiko Operasional, 
sedangkan variabel endogen adalah Risiko 
Likuiditas dan Profitabilitas. 
Adapun teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling jenis 
judgement sampling yaitu sampel dipilih 
dengan menggunakan pertimbangan tertentu 
disesuaikan dengan tujuan penelitian atau 
masalah penelitian yang dikembangkan 
(Ferdinand, 2006). Kriteria yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu perusahaan 
perbankan yang memiliki total aktiva atau total 
aset terbesar pada periode penelitian 2009-2013 
sesuai dengan topik penelitian ini dimana 
variable penelitiannya salah satu unsurnya 
terdapat profitabilitas dan bank yang berjumlah 
10 perbank karena 10 bank yang menjadi 
sampel tersebut dapat mewakili objek penelitian 
karena asetnya mencapai 63,50% dari total aset 
perbankan Indonesia (Statistik Perbankan 
Indonesia, 2011).  
 
Dalam penelitian ini, operasional 
variabel didifinisikan sebagai berikut : 
a) NPL (X1) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam mengelola 
kredit bermasalah yang diberikan oleh bank 
pada perusahaan perbankan yang ada di BEI 
periode 2009-2013 . Menurut SE BI 
NO.3/30PNP tgl 14 Desember 2001, NPL 
diukur dari perbandingan antara kredit yang 






b) BOPO (X2) 
Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) merupakan rasio antara 
biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam 
menjalankan aktivitas utamanya terhadap 
pendapatan yang diperoleh dari aktivitas 
tersebut sesuai dengan perusahaan yang 
digunakan pada perusahaan perbankan di BEI 
periode 2009-2013. Biaya operasional dihitung 
berdasarkan penjumlahan dari total beban 
bunga dan total pendapatan operasional lainnya. 
Rasio ini dirumuskan sebagai berikut (SE BI 





c) LDR (Y1) 
LDR adalah rasio antara sejumlah kredit 
yang diberkan bank dengan dana yang diterima 
oleh bank (DPK) pada bank yang terdaftar di 
BEI periode 2009-2013. LDR tersebut 
menyatakan seberapa jauh kemampuan bank 
dalam membayar kembali penarika dana yang 
dilakukan oleh deposan dengan mengandalkan 
kredit sebagai likuiditasnya. Batas aman dari 
LDR antara 80%-110% (dendawijaya, 
2003:117). Rasio ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut (SE BI NO.3/30PNP tgl 14 Desember 





d) ROA (Y2) 
ROA digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam 
memperoleh keuntungan (laba sebelum pajak) 
yang dihasilkan dari rata-rata total aset bank 
yang terdaftar di BEI periode 2009 – 2013.Laba 
sebelum pajak adalah laba bersih dari kegiatan 
operasional sebelum pajak. Sedangkan rata-rata 
asset adalah rata-rata volume usaha atau aktiva. 
Rasio ini dirumuskan sebagai berikut (SE BI 








Statistik deskriptif masing-masing variabel 
dapat dilihat pada tabel 1 berikut:  










NPL 50 .40 4.70 2.477
2 
1.04186 
BOPO 50 44.43 100.77 70.66
08 
14.33604 
LDR 50 50.30 108.42 83.43
12 
13.36480 






        
Tabel 1 
Statistik Deskriptif Variabel NPL (X1), 
BOPO (X2), LDR (Y1) dan ROA (Y2) 
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa 
variabel Risiko Kredit (X1) yang diproksikan 
dengan NPL memiliki rata-rata hitung (mean) 
sebesar 2.4772 artinya rata-rata risiko yang 
dihadapi perusahaan perbankan pada kredit 
bermasalah selama periode 2009-2013 adalah 
sebesar  2.4772 per tahun. Standar deviasi 
(simpangan baku) variabel NPL adalah  
1.04186 artinya selama 5 tahun pengamatan, 
variasi NPL pada perusahaan Perbankan di 
Bursa Efek Indonesia menyimpang dari rata-
ratanya sebesar 1.04186. Tingkat kredit 
bermasalah terendah (minimum) selama periode 
pengamatan yaitu PT Bank Tabungan Negara 
(Persero), Tbk sebesar 0.40.  Tingkat kredit 
bermasalah tertinggi (maksimum) selama 
periode pengamatan yaitu  Bank Negara 
Indonesia (Persero), Tbk yaitu 4.70 (Lampiran 
1). 
Variabel Risiko  Biaya Operaional yang 
diproksikan dengan BOPO (X2) memiliki rata-
rata hitung (mean) sebesar 70.6608 artinya rata-
rata kinerja bank selama periode 2009-2013 
adalah sebesar 70.6608 per tahun. Standar 
deviasi (simpangan baku) variable BOPO 
adalah 14.33604 artinya selama 5 tahun 
pengamatan, variasi kinerja bank pada 
perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia 
menyimpang dari rata-ratanya sebesar 
14.33604. Tingkat kinerja bank terendah 
(minimum) selama periode pengamatan yaitu 
pada PT Bank Panin, Tbk yaitu 44.43. Tingkat 
kinerja bank tertinggi (maksimum) selama 
periode pengamatan yaitu PT Bank 
International Indonesia, Tbk yaitu 100.77 
(Lampiran 1). 
Variabel Risiko Likuiditas yang diproksikan 
dengan LDR (Y1) memiliki rata-rata hitung 
(mean) sebesar 83.4312 artinya rata-rata 
penyaluran kredit selama periode 2009-2013 
adalah sebesar 83.4312 per tahun. Standar 
deviasi (simpangan baku) variabel LDR adalah 
13.36480 artinya selama 5 tahun pengamatan, 
variasi LDR pada perusahaan Perbankan di 
Bursa Efek Indonesia menyimpang dari rata-
ratanya sebesar 13.36480. Tingkat peyaluran 
kredit terendah (minimum) selama periode 
pengamatan yaitu pada PT Bank Central Asia, 
Tbk yaitu 50.30. Tingkat penyaluran kredit 
tertinggi (maksimum) selama periode 
pengamatan yaitu pada PT Bank Tabungan 
Negara (Persero), Tbk yaitu 108.42 (Lampiran 
1). 
Variabel Profitabilitas yang diproksikan 
dengan ROA (Y2) memiliki rata-rata hitung 
(mean) sebesar 2.5990 artinya rata-rata 
peningkatan laba yang di peroleh selama 
periode 2009-2013 adalah sebesar 2.5990 per 
tahun. Standar deviasi (simpangan baku) 
variabel ROA  adalah 1.09735 artinya selama 5 
tahun pengamatan, variasi ROA  pada 
perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia 
menyimpang dari rata-ratanya sebesar 1.09735. 
Peningkatan laba yang di peroleh perbankan 
terendah (minimum) selama periode 
pengamatan yaitu pada PT Bank International 
Indonesia, Tbk yaitu 0.07. Peningkatan laba 
yang di peroleh perbankan tertinggi 
(maksimum) selama periode pengamatan yaitu 
pada PT Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk  
yaitu 5.15. (Lampiran 1).  
 
Uji asumsi Klasik  
Sebelum model regresi digunakan untuk 
memprediksi maka perlu menguji kelayakan 
model dengan melakukan pengujian asumsi 
klasik. Uji normalitas dapat dilakukan dengan 
grafik P-Plot, pengujian normalitas dengan 
grafik P-Plot menunjukkan data terdistribusi 
normal. Hasil uji autokorelasi dengan Uji 
metode Breusch-Godfrey (BG Test) atau nama 
lainnya Uji Lagrange Multiplier (LM Test). 
Menunjukkan bahwa d stastistic berada pada 
daerah tidak ada autokorelasi yaitu dilihat nilai 
Sig. dari Unstandardized Residual 0.000 < 0.05 
(signifikan), berarti tidak ada autokorelasi da-
lam substruktur 1 dan subtruktur 2 dan sehingga 
dapat dianalisis lebih lanjut. Hasil uji 
multikolinearitas pada substruktur 1 
menunjukkan bahwa nilai tolerance dan VIF 
dari variabel NPL adalah 0,996 dan 1,004 
sedangakn BOPO sebesar 0,998 dan 1,002, 
sedangkan pada substruktur 2 menunjukkan 
bahwa nilai tolerance dan VIF dari variabel 
NPL adalah 0,721 dan 1,387, BOPO sebesar 
0,901 dan 1,109, LDR 0,661 dan 1,514. Hal ini 
berarti tidak ada gejala multikolinieritas dari 
model regresi yang dibuat. Pengujian 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
didasarkan pada Scatterplot. Grafik scatterplot 
menunjukkan titik menyebar acak dan tidak 
membentuk pola khusus sehingga dapat 
dikatakan tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas.  
 
Hasil Uji Analisis Jalur (Path Analysis) 
Hasil uji substruktur 1 dan substruktur 2 
tentang pengaruh NPL dan BOPO terhadap 
LDR dan ROA dapat dilihat pada tabel 2 
berikut:  
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Tabel 7 











Efek Total Sig 
Keteranga
n 
1. X1 à Y1 -0,504 - -0,504 0,000 H1 diterima 
2. X2 à Y1 -0,264 - -0,264 0,000 H2 diterima 
3. X1àY2 -0,334 - -0,334 0,042 H3diterima 
4. X2 à Y2 -0,124 - -0,124 0,388 H4 ditolak 










7. X2àY1àY2 -0,124 
0,013 





X1 = NPL 
X2 = BOPO 
Y1 = LDR 
Y2 = ROA  
Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 8 
dan 9 diperoleh persamaan: 
Substruktur 1 
Y1= β1X1 + β2X2 + e1 
Y1 = -0,504X1 -0,264 X2 + e1 
Error Term (e1) =  
 =  
 =  
 = 0,813 
 
Substruktur 2 
Y2= β3X1 + β4X2 + β5Y1+ e2 
Y2 = -0.396X1 + 0,467X2 + 0,118Y1 + e2 
Error Term (e2) =  
 =  
 =  
 = 0,919 
Berdasarkan tabel 8 dan perhitungan di atas 
dapat digambarkan model jalur akhir seperti 
gambar berikut:  
Gambar 7 
Model Jalur Akhir 
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Pembahasan Penelitian 
 
Pengaruh Jalur Langsung  
a) Pengaruh NPL terhadap LDR 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
terlihat bahwa NPL pengaruh negatif dan 
signifikan LDR pada perusahaan perbankan di 
BEI. Kondisi ini mencerminkan bahwa ketika 
terdapat peningkatan terhadap NPL, maka LDR 
akan menurun, dimana dengan meningkatnya 
kredit bermasalah yang terdapat pada bank, 
maka akan berdampak pada menurunnya kredit 
yang disalurkan oleh pihak bank. Tingginya 
kredit bermasalah menyebabkan bank enggan 
untuk meningkatkan penyaluran kreditnya, 
sehingga berdampak pada berkurangnya 
kemampuan bank dalam memberikan kredit 
serta kesempatan bank untuk memperoleh 
pendapatan dari kredit yang disalurkan akan 
hilang. Hasil penelitian dari Nandadipa (2010), 
Nasiruddin (2005), Fransisca (2008), Almalia 
(2005) dan Kojo (2007) menunjukkan bahwa 
Non Performing Loan (NPL) berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap Loan to Deposit 
Ratio (LDR).   
 
b) Pengaruh BOPO terhadap LDR 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
terlihat bahwa BOPO berpengaruh negatif 
signifikan terhadap LDR. Semakin besar 
tingkat BOPO, maka LDR akan akan semakin 
kecil, dimana ketika biaya operasional seperti 
biaya tenaga kerja, biaya pemasaran, biaya 
bunga, dan biaya operasi lainnya semakin tinggi 
maka penyaluran kredit yang diberikan akan 
semakin kecil, hal ini dikarenakan oleh pihak 
manajemen bank yang beranggapan bahwa 
pendapatan kredit yang masuk ke bank tersebut 
akan rendah. penelitian Almalia (2005) dan 
Pramono (2006) yang menyimpulkan variable 
BOPO berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap LDR 
 
c) Pengaruh NPL terhadap ROA  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
terlihat bahwa NPL berpengaruh negatif 
signifikan terhadap ROA. Penelitian ini 
menemukan bahwa semakin besar NPL maka 
ROA yang diperoleh semakin kecil. 
Peningkatan NPL akan mempengaruhi 
profitabilitas bank, karena semakin tinggi NPL 
maka akan semakin buruk kualitas kredit bank 
yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah 
semakin besar dan oleh karena itu bank harus 
menanggung kerugian dalam kegiyatan 
operasionalnya sehingga berpengaruh terhadap 
penurunan laba (ROA) yang diperoleh bank. 
NPL yang rendah mengindikasikan kinerja 
keuangan bank semakin baik. Hal ini sesuai 
dengan teori yang ada dan dukung oleh 
penelian yang dilakukan oleh Agustiningrum 
(2013), Puspitasari (2009) dan Oktaviantari 
(2013). 
 
d) Pengaruh BOPO terhadap ROA  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
terlihat bahwa BOPO berpengaruh negatif 
tidak signifikan terhadap ROA. Penelitian ini 
menemukan bahwa tingginya rasio BOPO 
menunjukkan bank belum mampu 
memperdayagunakan sumberdaya yang dimiliki 
atau belum mampu menjalannkan kegiyatan 
operasionalnya  secara efisien, sehingga 
berakibat turunnya pofitabilitas. Semakin kecil 
rasio BOPO menunjukkan semakin efisiennya 
bank dalam menjalankan kegiatan usahanya, 
sehingga kesempatan untuk memperoleh 
keuntungan yang lebih akan semakin tinggi. 
Sedangkan hasil penelitian yang menunjukkan 
tidak signifikan antara BOPO dengan ROA  hal 
ini disebabkan karena perusahaan yang diteliti 
adalah perusahaan dengan aset atau 
profitabilitas yang besar, sehingga walau pun 
terjadi peningkatan terhadap BOPO tidak akan 
berpengaruh besar terhadap profitabilitasnya 
perbankan tersebuk karena profitabilitas yang 
dimiliki perbankan tersebut jauh lebih besar 
dibandingkan jumlah biaya oprasional yang 
dikeluarkan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
teori yang ada, yang menyatakan bahwa BOPO 
berpengaruh negatif terhadap ROA. Penelitian 
sebelumnya yang mendukung hasil penelitian 
ini adalah dilakukan oleh Esther et al., (2013). 
 
e) Pengaruh LDR terhadap ROA  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
terlihat bahwa LDR berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap ROA. Penelitian ini 
menemukan bahwa semakin tinggi LDR suatu 
bank tidak mnjadi tolak ukur keberhasilan 
manajemen bank untuk memperoleh 
keuntungan tinggi. LDR yang tinggi tidak 
berpengaruh terhadap ROA, hal ini 
dikarenakan besarnya pemberian kredit tidak 
didungan dengan kualitas kredit. Kualitas 
kredit yang buruk akan meningkatkan risiko 
terutama bila pemberian kredit dilakukan 
dengan tidak menggunakan prinsip kehati-
hatian dan ekspansi dalam pemberian kredit 
yang kurang terkendali, sehingga bank akan 
menanggung risiko yang lebih besar pula. 
Sedangkan hasil penelitian yang menunjukkan 
tidak signifikan antara LDR dengan ROA, hal 
ini disebabkan karena adanya penambahan 
modal dari pemilik yang berupa fres money 
untuk mengantisipasi skala usaha yang berupa 
expansi kredit atau pinjaman yang diberikan. 
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Tetapi pada kenyataannya sampai saat ini bank 
belum optimal dalam memberikan pinjaman. 
Dimana dana pihak ketiga yang berupa 
simpanan dana masyarakat oleh bank dibelikan 
SBI dari pada untuk memberikan kredit kepada 
masyarakat. Atau penyebab lainnya karena 
adanya pergerakan dana atau rasio LDR yang 
fluktuatif pada masing-masing perusahaan 
perbankan di setiap tahunnya. Ada perusahaan 
perbankan yang mempunyai nilai LDR rendah 
dan ada perusahaan perbankan yang 
mempunyai nilai LDR tinggi sehingga terjadi 
kesenjangan yang cukup tinggi anatar 
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 
tiap tahunnya. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan teori yang ada, yang menyatakan bahwa 
semakin tinggi kredit yang disalurkan oleh 
pihak bank, maka profitabilitas yang diperoleh 
oleh bank tersebut akan semakin meningkat. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Defri (2012) 
yang menemukan hasil bahwa LDR memiliki 
pengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA 
 
Pengaruh Jalur Tidak Langsung 
a) Pengaruh NPL terhadap ROA melalui LDR  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
terlihat bahwa LDR dapat memediasi pengaruh 
NPL dengan ROA pada perusahaan perbankan 
tahun 2009-2013 di BEI. Hal ini berarti bahwa 
pengaruh langsung NPL terhadap ROA lebih 
kecil (-0,124) dibandingkan pengaruh tidak 
langsung melalui mediasi LDR (-0,334). 
Sehingga hasil analisis ini sebagai gambaran 
bahwa NPL yang digunakan sebagai basis LDR 
mampu memberikan dampak yang lebih baik 
terhadap pencapaian ROA dibandingkan 
dengan dampak langsung NPL terhadap ROA. 
Temuan ini mengarahkan bahwa peningkatan 
ROA mampu mempengaruhi peningkatan NPL 
saham melalui mediasi LDR. 
 
b) Pengaruh NPL terhadap ROA melalui LDR  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
terlihat bahwa LDR  dapat memediasi pengaruh 
BOPO dengan ROA  pada perusahaan 
perusahaan perbankan tahun 2009-2013 di BEI. 
Hal ini berarti bahwa pengaruh langsung BOPO 
nilai tukar terhadap ROA lebih kecil (-0,124) 
dibandingkan pengaruh tidak langsung melalui 
mediasi profitabilitas (0,103). Sehingga hasil 
analisis ini sebagai gambaran bahwa BOPO 
yang digunakan sebagai basis LDR mampu 
memberikan dampak yang lebih baik terhadap 
pencapaian ROA dibandingkan dengan dampak 
langsung BOPO terhadap ROA . Temuan ini 
mengarahkan bahwa peningkatan BOPO 
mampu mempengaruhi peningkatan ROA 
melalui mediasi LDR.  
 
Pengaruh Total (Total Effect)  
Pengaruh total (total effect) NPL terhadap 
ROA melalui LDR didapatkan sebesar -0,359. 
Pengaruh total (total effect) BOPO terhadap 
ROA melalui LDR didapatkan sebesar -0,111.  
 
Implikasi Penelitian 
Temuan penelitian ini mendukung temuan-
temuan pada penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya. Pengaruh NPL dengan LDR 
berpengaruh negative signifikan konsisten 
dengan penelitian yang sebelumnya dilakukan 
oleh Nandadipa (2010), Nasiruddin (2005). 
Pengaruh BOPO dengan LDR berpengaruh 
negatif signifikan konsisten dengan penelitian 
yang sebelumnya dilakukan oleh Almalia 
(2005) dan Pramono (2006). Pengaruh NPL 
dengan ROA  berpengaruh negatif signifikan 
konsisten dengan penelitian yang sebelumnya 
dilakukan oleh Agustiningrum (2013) dan 
Puspitasari (2009). Pengaruh BOPO dengan 
ROA berpengaruh negatif tidak signifikan 
konsisten dengan penelitian yang sebelumnya 
oleh Esther et al., (2013). Pengaruh LDR 
dengan ROA  berpengaruh positif tidak 
signifikan konsisten dengan penelitian yang 
sebelumnya dilakukan oleh defri (2012). 
Pengaruh tak langsung NPL terhadap ROA  
melalui mediasi LDR memberikan pengaruh 
nyata terhadap ROA , namun pengaruh 
langsungnya tidak memberikan pengaruh yang 
nyata daripada pengaruh tak langsungnya. LDR 
dapat memperkuat hubungan antara NPL 
terhadap ROA , sehingga peningkatan pada NPL 
berpengaruh nyata secara tak langsung pada 
peningkatan ROA . Pengaruh tak langsung 
BOPO terhadap ROA  melalui mediasi LDR 
memberikan pengaruh nyata terhadap ROA , 
namun pengaruh langsungnya tidak 
memberikan pengaruh yang nyata daripada 
pengaruh tak langsungnya. LDR dapat 
memperkuat hubungan antara BOPO terhadap 
ROA, sehingga peningkatan pada BOPO 
berpengaruh nyata secara tak langsung pada 
peningkatan ROA . 
Implikasi dalam penelitian ini adalah LDR 
memiliki peran penting bagi perusahaan 
perbakan yang dapat digunakan oleh emiten 
dalam menentukan risiko bermasalah dan biaya 
operasional. Penanganan risiko perbankan yang 
tepat akan berdampak pada ROA  yang 
meningkat yang dapat dilihat dari 
profitabilitasnya. Dalam hal ini jika bank 
mampu menekan risiko yang akan terjadi maka 
akan semakin memperkecil kerugian yang akan 
ditangung oleh bank. LDR digunakan ukuran 
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kemampuan bank dalam membayar kembali 
penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai 
sumber likuiditasnya.  
 
Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini hanya terbatas meneliti risiko 
kredit yang diukur dengan NPL, Biaya 
operasional yang diukur dengan BOPO dan 
risiko likuiditas yang diukur dengan LDR 
sebagai variabel yang mempengaruhi 
profitabilitas yang diukur dengan ROA . 
Beberapa teori mengungkapkan banyak ukuran 
variabel yang digunakan untuk mengukur 
variabel-variabel dalam penelitian ini seperti 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Net Intersert 




Berdasarkan hasil analisis data serta 
pembahasan mengenai pengaruh masing-
masing variabel yang telah dipaparkan, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1) Non Performing Loan (NPL) berpengaruh 
negatif signifikan terhadap Loan to deposit 
Ratio (LDR). Hal ini mengindikasikan 
bahwa peningkatan terhadap NPL, maka 
LDR akan menurun, dimana dengan 
meningkatnya kredit bermasalah yang 
terdapat pada bank, maka akan berdampak 
pada menurunnya kredit yang disalurkan 
oleh pihak bank. Tingginya kredit 
bermasalah menyebabkan bank enggan 
untuk meningkatkan penyaluran kreditnya. 
2) Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) berpengaruh negatif 
signifikan terhadap Loan to deposit Ratio 
(LDR). Hal ini mengindikasikan bahwa 
semakin besar tingkat BOPO, maka LDR 
akan akan semakin kecil, dimana ketika 
biaya operasional seperti biaya tenaga kerja, 
biaya pemasaran, biaya bunga, dan biaya 
operasi lainnya semakin tinggi maka 
penyaluran kredit yang diberikan akan 
semakin kecil. 
3) Non Performing Loan (NPL) berpengaruh 
negatif signifikan terhadap Return on Asset 
(ROA). Hal ini mengindikasikan bahwa 
meningkatnya NPL pada bank yang terdaftar 
di BEI akan mempengaruhi profitabilitas 
bank, karena semakin tinggi NPL maka akan 
semakin memperburuk kualitas kredit bank 
yang menyebabkan jumlah kredit 
bermasalah semakin besar, dan oleh karena 
itu bank harus menanggung kerugian dalam 
kegiatan operasionalnya sehingga 
berpengaruh terhadap penurunan laba 
(ROA) yang diperoleh bank. NPL yang 
rendah mengindikasikan kinerja keuangan 
bank semakin baik.. 
4) Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) berpengaruh negatif 
tidak signifikan terhadap variabel Return on 
Asset (ROA). Hal ini mengindikasikan 
bahwa tingginya rasio BOPO menunjukkan 
bank belum mampu memperdayagunakan 
sumberdaya yang dimiliki atau belum mam-
pu menjalannkan kegiatan operasionalnya  
secara efisien, sehingga berakibat turunnya 
pofitabilitas. Akan tetapi untuk perusahaan 
perbankan dengan profitabilitas yang besar, 
kenaikan BOPO ini tidak akan menjadi ma-
salah untuk perusahanaan perbankan terse-
but karena profitabilas yang dimilikinya jauh 
lebih besar dibandingkan dengan biaya 
operasionalnya. 
5) Loan to deposit Ratio (LDR) berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap variabel 
Return on Asset  (ROA). Hal ini 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi 
LDR suatu bank tidak mnjadi tolak ukur 
keberhasilan manajemen bank untuk 
memperoleh keuntungan tinggi. LDR yang 
tinggi tidak berpengaruh terhadap ROA, hal 
ini dikarenakan besarnya pemberian kredit 
tidak didungan dengan kualitas kredit. 
Tidak signifikan antara LDR dengan ROA, 
hal ini disebabkan Dimana dana pihak 
ketiga yang berupa simpanan dana 
masyarakat oleh bank dibelikan SBI dari 
pada untuk memberikan kredit kepada 
masyarakat. Atau penyebab lainnya karena 
adanya pergerakan dana atau rasio LDR 
yang fluktuatif pada masing-masing 
perusahaan perbankan di setiap tahunnya 
6) LDR mampu memediasi NPL terhadap ROA 
karena pengaruh tak langsungnya lebih besar 
antara LDR ke ROA dibandingkan dengan 
pengaruh langsungnya NPL ke ROA melalui 
LDR.    
7) LDR mampu memediasi antara BOPO 
terhadap ROA  karena pengaruh tak 
langsungnya lebih besar dibandingkan 
dengan pengaruh langsungnya antara BOPO 
ke ROA  melalui LDR.  
 
Saran–Saran 
Adapun beberapa saran yang dapat diberikan 
berkaitan dengan penelitian ini sebagai bahan 
pertimbangan serta masukan yang berguna bagi 
pihak-pihak yang berkepentingan dimasa yang 
akan datang adalah sebagai berikut. 
1) Bagi Pihak Perbankan 
Non Performing Loan (NPL) berpengaruh 
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negatif dan signifikan terhadap Loan to Deposit 
Ratio (LDR), maka disarankan kepada Bank 
untuk lebih berhati-hati dalam menyalurkan dan 
mengelola kreditnya seperti melihat karakter 
dari peminjam agar mengurangi timbulnya 
kredit bermasalah. Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap Return on 
Asset (ROA), maka disarankan kepada Bank  
untuk lebih menjaga tingkat efisiensi bank 
dengan cara mengelola biaya operasi agar 
pengeluarannya lebih rendah dari pendapatan 
operasi. Loan to Deposit Ratio (LDR) 
berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap Return on Asset (ROA), maka 
disarankan kepada bank umum untuk lebih 
meningkatkan penyaluran kredit guna 
memaksimalkan profitabilitas pada bank. 
 
2) Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini hanya terbatas meneliti 
variabel Non Performing Loan (NPL) Biaya 
Operasional terhadap Pendapatan Operasionl 
(BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan 
Return on Asset (ROA). Disarankan kepada 
peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti 
variabel-variabel lain diluar penelitian ini, 
seperti variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Net Intersert Margin (NIM) dan Dept to Equity 
ratio (DER) serta diharapkan mampu 
menambah refrensi terhadap variabel-variabel 
yang diteliti. Selain pada objek penelitian 
diharapkan dapat lebih dikembangkan, tidak 
hanya pada bank umum saja tetapi juga pada 
BPR, LDP maupun koperasi. 
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